BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Responden yang dilakukan peneliti di RSUD Jenderal Ahmad Yani Kota
Metro Provinsi Lampung tahun 2023, dapat disimpulkan bahwa :

1. Skor Pengetahuan diperoleh nilai p value 0,00 (< a = 0,05), maka
terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan penerapan
patient safety. Hasil analisis diperoleh pula nilai OR 2.10 yang berarti
bahwa responden yang memiliki pengetahuan yang baik berpeluang
2.10 kali lebih besar untuk menerapkan sasaran patient safety dengan
baik dibandingkan yang memiliki pengetahuan yang kurang baik.

2. Skor sikap diperoleh nilai p value 0,001 (< o = 0,05), maka terdapat
hubungan antara sikap dengan penerapan patient safety. Hasil analisis
diperoleh pula nilai OR 22.2 yang berarti bahwa responden yang
memiliki sikap yang baik berpeluang 22.2 kali lebih besar untuk
menerapkan sasaran patient safety dengan baik dibandingkan yang
memiliki sikap yang kurang baik.

3. Skor Motivasi diperoleh nilai p value 0,007 (< o = 0,05), maka
terdapat hubungan antara motivasi dengan penerapan patient safety.
Hasil analisis diperoleh pula nilai OR 8.55 yang berarti bahwa
responden yang memiliki motivasi yang tinggi berpeluang 8.55 kali
lebih besar untuk menerapkan sasaran patient safety dengan baik
dibandingkan yang memiliki motivasi dengan kategori sedang.

4. Skor Supervisi nilai p value 0,001 (< a = 0,05), maka terdapat
hubungan antara supervisi dengan penerapan patient safety. Hasil
analisis diperoleh pula nilai OR 8.55 yang berarti bahwa responden
yang telah dilakukan supervisi dengan baik berpeluang 8.55 kali lebih
besar untuk menerapkan sasaran patient safety dengan baik

dibandingkan yang dilakukan supervisi dengan kurang baik.
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B. Saran

1.

Bagi Institusi Pendidikan

Dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi informasi dan
referensi bagi mahasiswa atau calon perawat dalam pembelajaran atau
pembuatan jurnal faktor yang berhubungan dengan penerapan sasaran
patient safety.

Bagi RSUD Jend. Ahmad Yani Metro

Diharapkan bagi manajemen rumah sakit dapat mempertahankan
tingkat keselamatan pasien dan motivasi perawat dalam bekerja dan
hal ini perawat dapat mengorganisasikan/bekerja-sama dalam
membagi tugas/tuntutan yang harus dikerjakan agar tidak
mengerjakan sendiri dan lebih maksimal dalam mempertahankan
keselamatan pasien terutama di ruang Bedah. Selain itu ada program
konseling antara perawat pelaksana dengan karu sehingga karu dapat
memberikan masukan dan motivasi yang lebih untuk perawat
pelaksananya.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor-faktor lain
seperti beban kerja, pengalaman yang berhubungan dengan tingkat
keselamatan pasien.



